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RINGKASAN 

 

Secara regional, Daerah Tanjung Baru, Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki curah hujan tinggi yang dapat menjadi faktor penyebab banjir. Faktor penyebab 

banjir salah satunya kemampuan tanah yang terbatas dalam meresapkan air dan dapat 

menghambat pergerakan air di dalam tanah. Pada Daerah Tanjung Baru dan sekitarnya 

penelitian lebih lanjut mengenai keterkaitan kondisi tanah terhadap penyebab terjadinya 

banjir belum dilakukan secara komprehensif, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor kerawanan banjir serta kaitannya terhadap geologi lokal dan 

kemampuan tanah dalam meloloskan air (permeabilitas) tanah. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode analisis laboratorium berupa analisis permeabilitas tanah dan 

analisis studio berupa analisis kerawanan banjir. Analisis laboratorium dilakukan pada 

lima sampel tanah pada 4 formasi dan lokasi yang berbeda-beda dengan menggunakan 

sampel tanah guna mengetahui permeabilitas tanah. Dalam analisisnya, dilakukan dengan 

menggunakan metode Falling Head untuk mendapatkan nilai permeabilitas tanah. 

Analisis studio berupa analisis kerawanan banjir merupakan analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi banjir dalam bentuk pembuatan peta-peta, berupa pembuatan peta 

kemiringan lereng, peta jenis tanah, peta kerapatan aliran, peta curah hujan, peta tutupan 

lahan, peta buffer sungai, dan peta kerawanan banjir. Hasil analisis penyebab banjir ini 

ialah setiap parameter yang digunakan dalam identifikasi kerawanan banjir memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat bahaya banjir di daerah penelitian. Pada 

parameter kemiringan lereng, daerah penelitian didominasi oleh lereng agak landai (3 - 

7 %). Lereng agak landai ini memperlambat aliran air, meningkatkan potensi genangan 

dan banjir. Jenis tanah yang mendominasi adalah Orthic Acrisols yaitu, clay dan clay 

loam, yang memiliki kemampuan infiltrasi rendah, sehingga tanah cepat jenuh dan 

meningkatkan limpasan air di permukaan. Pada parameter kerapatan aliran, wilayah 

dengan kerapatan aliran sedang memperburuk risiko genangan karena air tidak dapat 

mengalir dengan cepat keluar dari daerah ini. Pada parameter curah hujan, daerah 

penelitian termasuk ke dalam curah hujan yang tinggi (2501 - 3000 mm). Tutupan lahan 

daerah penelitian di dominasi oleh lahan terbangun, semak belukar dan hutan. Pada 

parameter buffer sungai, daerah penelitian memiliki rentang jarak menengah dari sungai  
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SUMMARY 

 

Regionally, Tanjung Baru Area, Ogan Komering Ulu, South Sumatra Province has high 

rainfall which can be a contributing factor to flooding. One of the factors causing flooding 

is the limited ability of the soil to absorb water and can inhibit the movement of water in 

the soil. In the Tanjung Baru area and its surroundings, further research on the relationship 

between soil conditions and the causes of flooding has not been conducted 

comprehensively, so this research aims to analyse flood vulnerability factors and their 

relationship to local geology and the ability of soil to pass water (permeability). This 

research was conducted using laboratory analysis method in the form of soil permeability 

analysis and studio analysis in the form of flood vulnerability analysis. Laboratory 

analysis was carried out on five soil samples in 4 different formations and locations using 

soil samples to determine soil permeability. The analysis was conducted using the Falling 

Head method to obtain the soil permeability value. Studio analysis in the form of flood 

vulnerability analysis is an analysis of factors that affect flooding in the form of making 

maps, in the form of making slope maps, soil type maps, stream density maps, rainfall 

maps, land cover maps, river buffer maps, and flood vulnerability maps. The result of this 

flood cause analysis is that each parameter used in the identification of flood vulnerability 

has a significant influence on the level of flood hazard in the research area. In the slope 

parameter, the research area is dominated by gentle slopes (3%-7%). These gentle slopes 

slow down the flow of water, increasing the potential for inundation and flooding. The 

dominating soil types are Orthic Acrisols, namely, clay and clay loam, which have low 

infiltration ability, so the soil is quickly saturated and increases surface water runoff. On 

the flow density parameter, areas with moderate flow density exacerbate the risk of 

inundation as water cannot drain quickly out of these areas. On the rainfall parameter, the 

study area is categorised as having high rainfall (2501 - 3000 mm). The land cover of the 

study area is dominated by built-up land, shrubs and forests. In the river buffer parameter, 

the study area has a medium distance from the river (50-75 metres), which is potentially 

vulnerable to the impact of flooding and river erosion. Based on the results of overlaying 

each parameter and producing a flood vulnerability map. Areas with Moderately Prone 

(yellow colour) to Very Prone (red colour) classes dominate in the research area. Areas 

that have the potential for very prone flooding include Batu Putih, Lubuk Leban. Thus, it  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Bab pendahuluan berisikan uraian mengenai berbagai aspek dasar penelitian. 

Bagian ini mencakup tinjauan umum serta relevansi dengan judul penelitian, yang 

meliputi beberapa komponen utama seperti dasar pemikiran penelitian yang ada pada 

latar belakang, tujuan dan maksud dilakukannya studi, rumusan masalah, batasan 

masalah, serta tempat pelaksanaan penelitian berupa lokasi tempat penelitian 

berlangsung.   

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara maritim yang memiliki wilayah perairan terluas secara 

global, sehingga dikenal sebagai wilayah beriklim tropis dengan potensi risiko bencana 

geologis yang signifikan. Salah satu bencana geologi yang terjadi setiap tahun ialah 

banjir. Banjir merupakan bencana geologi yang dapat terjadi hampir dimana saja di dunia. 

Banjir adalah ancaman alam yang paling sering terjadi dan paling banyak merugikan, 

baik dari segi kemanusiaan maupun ekonomi (Aziza, 2021). Banjir dapat didefinisikan 

sebagai situasi di mana wilayah yang biasanya kering, yang tidak termasuk dalam daerah 

rawa, terendam oleh air. Penyebab utama dari fenomena ini adalah curah hujan yang 

ekstrem dan kondisi topografi yang berbentuk dataran rendah atau cekungan (Sitorus, 

2021). Bencana banjir dapat menimbulkan korban jiwa dan kerugian materil (Blöschl & 

Kiss, 2020). Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya banjir meliputi iklim, tipe dan 

penggunaan penutup lahan, litologi batuan, geomorfologi, serta kondisi hidrologi yang 

ada di suatu kawasan (Darmawan, 2023). Selain itu, curah hujan tinggi juga dapat menjadi 

salah satu faktor terjadinya bencana geologi ini berupa banjir.  

Curah hujan adalah total volume air yang turun ke permukaan tanah dalam jangka 

waktu tertentu, yang diukur dalam satuan tinggi milimeter di atas permukaan horizontal. 

Curah hujan yang tinggi adalah istilah yang menggambarkan jumlah air yang turun dalam 

bentuk hujan di suatu lokasi selama periode tertentu, yang lebih besar dibandingkan 

dengan rata-rata curah hujan yang umumnya terjadi (Wulandari, 2024). Kemampuan 

tanah yang terbatas dalam meresapkan air pada tipe tanah ini berperan dalam tingginya 

insiden banjir di wilayah daerah penelitian. Pergerakan air di dalam tanah adalah faktor 

yang sangat penting dalam kaitannya dengan bencana banjir. Proses-proses utama, 

termasuk infiltrasi air ke dalam tanah, pergerakan air menuju zona akar, pengeluaran air 

berlebih (drainase), aliran permukaan, dan evaporasi, dipengaruhi secara signifikan oleh 

kemampuan tanah untuk mengalirkan air (Dariah, A., Yusrial, 2006). Permeabilitas tanah 

merupakan kemampuan seberapa baik tanah mengalirkan air melalui pori-pori yang ada 

di dalamnya (Klute & Dirksen, 2018). Dalam konteks kuantitatif, permeabilitas tanah atau 

hantaran hidrolik ialah laju aliran cairan dalam media berpori. Hal ini mencakup 

kecepatan air yang dapat melewati tanah selama periode waktu tertentu, yang diukur 

dalam sentimeter per jam (Okorie et al., 2020).  

 Curah hujan tinggi merupakan salah satu faktor penyebab banjir termasuk di daerah 

Tanjung Baru, Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan data historis 

dari Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI), Kabupaten Ogan Komering Ulu di 
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Provinsi Sumatera Selatan telah mengalami 23 insiden banjir dalam kurun waktu lima 

tahun, dari tahun 2019 hingga 2024. Hal ini menunjukkan adanya potensi ancaman banjir 

yang perlu diwaspadai di masa depan di area penelitian (Wulandari, 2024). Dengan 

demikian, kajian ini dilaksanakan dengan mempertimbangkan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu sebagai wilayah yang memiliki tingkat kejadian banjir yang cukup tinggi 

di Sumatera Selatan. Penelitian ini akan memfokuskan pada analisis kerawanan banjir di 

daerah Tanjung Baru, Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan dengan memperhatikan 

beberapa parameter, seperti kemiringan lereng, aliran sungai, curah hujan, tutupan lahan, 

dan jenis tanah. Dengan adanya penelitian pada daerah ini diharapkan hasil penelitian ini 

dapat berkontribusi dalam pemetaan zona risiko banjir di wilayah perdesaan serta menjadi 

dasar untuk tindakan mitigasi dini terhadap bencana banjir. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maksud dan tujuan yang akan dibahas 

pada penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis karakteristik geologi daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi curah hujan pada daerah penelitian.  

3. Menganalisis setiap parameter yang mempengaruhi tingkat bahaya banjir di 

daerah penelitian 

4. Mengetahui daerah yang memiliki risiko terjadi banjir lebih tinggi pada daerah 

penelitian 

5. Menginterpretasikan hubungan permeabilitas tanah terhadap kerawanan banjir  

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan maksud dan tujuan penelitian, dapat dirumuskan masalah utama yang 

akan dikaji dalam studi ini, yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik geologi daerah penelitian? 

2. Bagaimana pola curah hujan pada daerah penelitian? 

3. Apa saja pengaruh masing – masing parameter terhadap tingkat bahaya banjir 

      pada daerah penelitian? 

4. Daerah mana saja yang memiliki risiko banjir lebih tinggi pada daerah penelitian? 

5. Bagaimana hubungan antara permeabilitas tanah dengan tingkat kerawanan banjir  

      pada daerah penelitian?  

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan maksud dan tujuan serta rumusan masalah yang ada, pada daerah 

penelitian ini dapat ditentukan batasan masalah yang dapat dilakukan penelitian berupa 

identifikasi kondisi geologi lokal daerah penelitian, melakukan analisis parameter-

parameter kerawanan banjir seperti melakukan analisa terhadap hal-hal yang berdampak 

dan mempengaruhi koefisien limpasan. Analisa ini dapat mendukung pembuatan peta 

kerawanan banjir yang menjadi salah satu hasil dilakukannya penelitian ini. Selanjutnya, 

dilakukan analisis permeabilitas tanah untuk mengidentifikasi hubungan permeabilitas 

tanah terhadap kerawanan banjir pada daerah penelitian, yaitu Daerah Tanjung Baru, 

Ogan Komering Ulu.  
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Gambar 1.1 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 

 Secara administratif, lokasi penelitian berada di wilayah Desa Tanjung Baru, 

Kecamatan Baturaja Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera 

Selatan. Berdasarkan koordinat geografis, daerah kajian terletak pada 4°25′29.06″S 

104°8′35.56″E. Akses menuju lokasi membutuhkan perjalanan darat selama sekitar ±6 

jam 27 menit dengan jarak tempuh ±272 km (Gambar 1.3). 

 
Gambar 1. 2 Lokasi Penelitian 
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Gambar 1.3 Ketercapaian Lokasi 
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